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Setiap manusia dan masyarakat yang mendiami daerah tertentu mempunyai suku
dan adat istiadat serta kebudayaan sendiri. Indonesia sebagai negara kepulauan
memiliki keanekaragaman suku bangsa dan keanekaragaman kebudayaan yang
akan menjadi modal dasar sebagai landasan pengembangan budaya bangsa yang
ada di Indonesia. Salah satu hasil kebudayaan yang sampai saat ini masih
diwariskan oleh masyarakat ialah upacara perkawinan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tata cara pelaksanaan
Begawai dalam perkawinan adat Suku Rejang Rawas, Desa Muara Kuis Kec. Ulu
Rawas Kab, Musi Rawas, Sumatera Selatan?, Tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tata cara pelaksanaan Begawai
dalam perkawinan adat Suku Rejang Rawas, Desa Muara Kuis Kec. Ulu Rawas
Kab, Musi Rawas, Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif, teknik pengumpulan data kepustakaan dan teknik dokumentasi,
wawancara, teknik angket dan kuesioner, serta teknik analisis data terhadap
masyarakat yang ada di Suku Rejang Rawas, Desa Muara Kuis Kec. Ulu Rawas
Kab. Musi Rawas, Sumatera Selatan.

Hasil dari penelitian yaitu Begawai sebelum akad nikah ; prasanan (lamaran),
pengetanan, pengantar suku/pengantar adat, tandang (acara bujang gadis).
Begawai ketika akad nikah ; meminta izin, tegak tenda, bekurban, mengesok
(masak), hantaran (arak-arakan), akad nikah, lelangan. Begawai setelah akad
nikah ; mengembalikan alat-alat yang dipinjam, pengantin mandi-mandian, do’a
syukuran, menyiram kuburan dan berkunjung kerumah sanak saudara. Namun
seiring berjalannya waktu ada beberapa kegiatan begawai yang mengalami
perubahan seperti acara tandang sudah jarang dilaksanakan karena banyak sekali
bujang dan gadis yang kurang memanfaatkan dengan baik acara tersebut, selain
tandang, lelangan juga sudah jarang dilaksanakan, lelangan hanya dilakukan jika
begawai menggunakan organtunggal. Nilai-nilai yang terkandung bagi Suku
Bangsa Rejang, upacara perkawinan merupakan ajang untuk menunjukkan
keberhasilan keluarga (baik harta maupun besarnya jumlah keluarga) sekaligus
merupakan tanda kesucian. Upacara perkawinan merupakan upacara terakhir yang
diselenggarakan oleh orangtua terhadap masing-masing anaknya. Bisa juga
dikatakan sebagai upacara “melepaskan hutang” kewajiban orangtua terhadap
anak. Setiap keluarga berusaha untuk membuat acara perkawinan dengan
menggunakan upacara adat. Bagi Suku Bangsa Rejang, perkawinan tanpa upacara
adat dikatakan mengekeak de men yang berarti bujang gadis yang dikawinkan
tersebut keca peak (sudah cacat atau tidak suci lagi). Karena hal tersebut, bagi
suku Bangsa Rejang, perkawinan merupakan peristiwa yang bersejarah, tempat
menilai kesucian anak yang menyangkut martabat keluarga besar.



